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Abstract. This research is a quantitative research with the type of experimental research. The form of pre-
experimental design used in this study is a one-group pretest-postest design, This study uses experimental
quantitative methods with a one-group pre-test and post-test design. The population of this study was the 5th grade
elementary school ar SDN Karangbong, amounting to 27 students. The data collecion technique used the rest
method to determine student learning outcomes by means of pre-test and post-test to determine how influential the
Ethnoscience-based Problem Based Learning learning mode! was. Data analysis used paired sample T-Test and
Eta Square test. From the results of the study. Based on the paired t-test Paived Sample T-Test obtained the value
of Sig. (2- tailed) 0001 < 0.05 and the value of i£5.860 > 2.052. So it can be decided with a 95% confidence level
that there is a positive and significant effect of ethnoscience-based problem-based learning models on student
learning outcomes in science subjects for class V SDN Krangbong. Based on the Era square test above, it shows
that the results of the eta value with are more than (1.005 which indicates that this study uses an ethnoscience-based
problem based learming model on student learning outcomes in science subjects for class V SDN Karangbong very
influential and strong in the closeness of agreement (Strenght of agreement ) in learning .

Keywords. Science learning, problem based learning maodel, student learning outcomes

Abstrak. Penelitian int merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Bentuk desain pre -
eksperimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-group pretest-positest design. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitarif eksperimen dengan rancangan one-group pre-test dan post-test design. Populasi
penelitian ini adalah kelas 5 SD di SDN Karangbong yang berjumlah 27 Siswa. Tekmik pengumpulan data
menggunakan metode tes untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan cara pre-test dan past-test untuk mengetahui
seberapa  berpengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Etnosains. Analisis data
menggunakan uji paired sample T-Test dan uji Eta Square. Dari hasil penelitian Berdasarkan wji t berpasangan
Paired Sample T-Test diperoleh nilai Sig. (2- ailed) 0,001 < 0,05 dan nilai ¢hi¢ 5,860 > .ftﬂb2.052.ehmgga dapat
diputuskan dengan tingkar kepercavaan 95% rerdapar pengaruh positif dan signifikan model problem based
learning berbasis etnosains terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SDN Kranghbong.
Berdasarkan uji Era square dfamanmwujukkau bahwa hasil dari nilai eta dengan adalah lebih dari 0,005 yang
menandakan bahwa penelitian ini menggunakan model problem based learning berbasis etnosains terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SDN Karangbong sangat berpengaruh dan kuat dalam keeratan
kesepakatan (Strenght of agreement) dalam pembelajaran .

Kata Kunci. Pembelajaran IPA, Model problem based leaming, hasil belajar siswa

L. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan pada era Abad-21 saat ini penuh dengan tantangan. Siswa dituntut sebagai siswa yang dapat
memecahkan masalahnya sendiri. Tujuan yang diharapkan dalam pendidikan tertuang dalam Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 3. Di dalam proses pendidikan siswa
diminta untuk dibentuk karakternya dengan cara mengembangkan potensi yang dimiliki siswa dengan baik, tidak
memaksakan kemampuan dalam pendidikan seorang peserta didik karena setiap individu peserta didik tidak sama
dan memberikan pembelajaran terhadap peserta didik agar mereka bisa berfikir kreatif dan memiliki kemampuan
sesual dengan tahapannya sehingga mereka dapat memperoleh pendidikan dengan baik [1]. Guru sangat berperan
dalam proses pembelajaran disind guru menjadi pemberi fasilitas bagi peserta didiknya. Dalam kurikulum ini lebih
difokuskan pada sikap dan kompetensi vang akan di bentuk, setelah itu baru berfikir untuk pengembangan tujuan
vang akan di capai. Siswa dituntut untuk memahami materi ajar dalam kegiatan pembelajaran agar mendapatkan
hasil belajar yang baik [2].
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada salah satu guru kelas yang dilaksanakan pada bulan Oktober
2021 di kelas V SDN Karangbon g peneliti mengidentifikasi sebuah permasalahan yaitu hasil belajar siswa nyatanya
rendah. Banyak siswa yang kurang terampildalam menyelesaikan masalah dan kurang focus dalam proses
pembelajaran karena selama i pembelajaran IPA hanya menggunakan metode ceramah berbantu PPT, kurangnya
model yang digunakan serta belum memanfaatkan sumber belajar lamnya, misalnyya Ingkungan alam dan sekatar
sekolah maupun fasilitas dari sekolah [3]. Hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa saat men gerjakan
tugas dan mendapat hasil yang tidak optimal.

Hal tersebut juga dapat dilihat dari hasil Ujian Akhir Semester 1 di kelas V yaitu nilai terendah 52, nilai tertinggi
98 dan nilai rata-rata 64, hal ini menunjukkan bahwa dari 27 siswa kelas 'V terdapat 10 siswa atau 41 % yang telah
mampu mengerjakan soal uvas dengan optimal, sedangkan 17 siswa atau 59 % yang masih kurang menguasai soal
UAS. Berdasarkan hasil dari identifikasi masalah di atas, maka rumusan tindakan ini yaitu pendidik sangat
memerlukan model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat menguasai konsep-konsep pada pembelajaran 1PA
SD.

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang bahkan dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), |°rancau‘|g bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di
kelas atau lingkungan belajar lain. Model Problem Based Learning berbasis Etnosains merupakan model vang tepat
dengan perkembangan zaman dapat meningkatnkan kecerdasan dan tingkat pemahaman yvang kita inginkan [4].
Dengan adanya model Problem Based Learning siswa dapat dituntut menjadi lebih interaktif dan aktif dalam
memecahkan masalah pada materi yang diberikan oleh pendidik. Salah satu konsep pembelajaran yang memerlukan
pembelajaran yang inovatif adalah pembelajaran [PA. Pembelajaran IPA di SD pendidik harus mampu mengaitkan
materi dengan lingkungan sekitar dan kebudayaan yang ada di Indonesia.

Dengan mengintegrasikan kebudayaan atau kearifan lokal dalam pembelajaran IPA membuat siswa melakukan
pengamatan secara langsung, serta pesertadidik dapat terlatih dalam memahami, menemukan konsep sendiri secara
menyeluruh dan mengaplikasikan sains yang mereka pelajari di dalam kelas dapat digunakan untuk memecahkan
masalah yang mereka temui dalam kehidupan sehari - hari [5], sehingga menjadikan pembelajaran IPA di kelas lebih
bermakna.

II. METODE

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan rangkaian kegiatan pelaksanaan penelitian yang dilakukan secara ilmiah, baik
bersifat kuantitatif maupun kualitatif, eksperimental maupun non eksperimental. Berdasarkan uraian pada latar
belakang penelitian i menggunakan jenis penelitian kuantitatif, Dalam suatu jenis kuantitatil mempunya karakter
atau ciri tertentu yang biasanya disebut dengan variabel. Dalam pendekatan suatu jenis penelitian kuantitatif ini
variabel yang akan dianalisis harus menggunakan pendekatan yang objektif tidak ada manipulasi dan ditutupi harus
disusun secara sistematik atau dengan kata lain [6].

B. Rancangan Penelitian
Penelitian m1 hanya menggunakan satu kelas eksperimen saja tanpa adanya kelas pembanding atau kelas control .
Penelitian ini membandingkan variabel terikat antara sebelum dan sesudah perlakuan. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Model Pembelajaran Problem Based Learning berbasis Etnosains sedangkan variabel bebas
dalam penelitian ini adalah hasil belajar Siswa. Hubungan dua variabel tersebut dapat kita lihat pada skema berikut:
Desain one group pretest-posttest dari penelitian eksperimen ini dapat digambarkan sebagai berikut:
01 X 02
Keterangan :
(0]} : Uji Awal $2belum Perlakuan yaitu tes hasil belajar
X : Perlakuan dengan Model Problem BasedPlearning berbasis Etnosains
02 : Uji Akhir Setelah diberi Perlakuan yaitu tes hasil belajar

C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini adalah suatu kondisi akan diobservasi oleh peneliti dalam suatu penelitian. Direktorat
pendidikan tinggi depdikbud menjelaskan bahwa variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek
pengamatan pada peneliti [7]. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel independen dan dependen.
1) Variabel dependen atau biasa disebut variabel keluaran, kriteria, konsekuen, atau biasa disebut variabel
terikat, variabel terikat adalah variabel vang dipengaruhi ataw’ yang menjadi akibat, karena” adanya variabel
bebas. Dalam penelitian i variabel dependennya adalah pengaruh Model Problem Based Learning berbasis
Etnosains karena keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain.
2) Variabel ndependen sering disebut variabel stimulus, prediktor, antesedent, atau sering disebut dengan
variabel bebas, Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi ataun menyebabkan perubahannya atau
timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel independennya adalah hasil belajar siswa kelas V SDN
Karangbong.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penulisan ini adalah seluruh siswa di SDN Karangbong yang berjumlah 27 siswa. Dalam
penelitian i1 sampel yang digunakan adalab selurvh siswa kelas V yang berjumlah 27 siswa. Teknik pengambilan
sampel yvang digunakan menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) yaitu metode penarikan sampel bila semua
anggota populasi dijadikan sampel [8]. Hal ini dilakukan apabila jumlah populasi kecil, kurang dari 30 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh seorang penulis untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam sebuah penelitian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab
pertanyaan yang telah dirumuskan. Karena data vang diperoleh akan dijadikan landasan dalam men gambil suatu
kesimpulan. Agar data yang dikumpulkan baik dan tepat, maka teknik pengumpulan yang digunakan haruslah tepat.
Teknik dan cara yang digunakan peneliti dalam melakukan pengumpulan data dengan menggunakan Tes.

Tes yang digunakan pada penelitian i zldal untuk mengukur adanya suatu pemahaman konsep peserta didik
setelah dilakukan adanya sebuah pembelajaran dengan model Problem Based Learning berbasis Etnosains. Tes ini
dilakukan dengan memberikan tes awalan (Pretest) dan Tes akhir (Posttest) itulah bentuk soal uraian yang nantinya
akan diberikan pada sampel untuk dikerjakan secara individu [9].

111, HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh model Problem Based Learning berbasis Etnosains
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas V SDN Karangbong. Penelitian ini menggunakan jenis
rancangan kuantitatif eksperimen pre experimental design (one-group pretest-posttest). Dimana satu kelas terdapat
dua tes yang diberi perlakuan berbeda, yakni tes yang tidak diberi perlakuan disebut pretest dan tes yang diberi
perlakuan menggunakan model Problem Based Learning berbasis Etnosains disebut posttest. Penelitian ini berjalan
sesual dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebagaimana terlampir. Pengambilan
data menggunakan instrumen tes pilihan ganda berjumlah 25 aitem pernyataan. Instrumen tes pilihan ganda
diberikan kepada siswa pada saat pretest dan posttest untuk mengukur pengaruh model Problem Based Learning
berbasis Etnosamns terhadap hasil belajar siswa. Dengan menggunakan model problem based learning siswa dapat
mengaitkan antara IPA dengan budaya vang terdapat pada suatu daerah disekitar seperti makan dan minuman khas
untuk menjadi lebih aktif baik dalam berdiskusi hingga menyelesaikan masalah serta siswa timbul rasa ingin tau
untuk mencar jawaban atas permasalahan yang mereka temukan.

Tahapan yang dilakukan peneliti saat penyajian data selanjutnya, berikut data hasil pretest dan posr-fest sebagai
berikut :
1. Data Hasil Pre-Test dan Post-Test
Berikut adalah nilai hasil pre-test dan post-test kelas V Sdn Karangbong:

Tabel 3. 1 Hasil nilai Pre-Test dan Post-Test

Hasil nilai Pre-Test dan Pos-Test
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Dari hasil Pre-Test dan Post-Test pada kelas ¥V Sdn Karangbong dapat diketahui bahwa nilai tertinggi pre-test
hasil belajar yaitu 52 dan nilai terendahnya adalah 24, sedangkan nilai tertinggi post-test belajar siswa yaitu 80 dan
nilai terendahnya adalah 32. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa sebelum dan sesudah dilakukan
perlakuan nilai yang didapatkan pada kelas V Sdn Karangbong memiliki perbedaan®lilai yang jauh.

Untuk mengetahui presentase tingkat ketercapaian nilai pre-test dan posttest dari hasil belajar siswa maka dapat
dilthat berikut ini :
Tabel 3. 2 Tingkat ketercapaian nilai Pre-Test dan Post-Test hasil belajar siswa

35
3
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§ 25
a5 2
§ 1.5
21
<
05
0
Menjelaskan konsep  Mencontohkan Memecahkan Menganalisis ~ Menjelaskan konsep
kalor secara perpindahan kalor permasalahan pengaruh kalor kalor secara
konduksi, konveksi dengan fenomena  perpindahan Kalor terhadap perubahan konduksi, kenveksi
dan radiasi yang terjadi dalam  dalam kehidupan suhu dan wujud dan radiasi
kehidupan sehari- sehari-hari benda dalam
hari kehidupan sehari-
hari
Indikator

B Pre-Test M Pos-Test

Berdasarkan tabel 3.2 diketahui bahwa setiap indikator hasil belajar siswa mengalami tingkat ketercapaian yang
berbeda-beda. Pada pretest menunjukkan rata-rata terendahnya adalah 2 37 dan rata-rata terbesar mencapai 2,85 dan
untuk postiest dapat dilihat bahwa rata-rata terendahnya yaitu 3,00 dan rata-rata terbesarnya mencapai 3,11,

2. Pembahasan

Pada sintaks PBL berbasis etnosains yang dimulai dengan mengorientasikan masalah kepada siswa kemudian
mengorganisasikan siswa untuk meneliti dan memecahkan masalah yang terdapat pada Lembar Kerja Siswa pada
materi panas dan perpindahannya siswa dibiasakan untuk menganalisis masalah dengan melihat yang budaya dan
makanan khas disekitarnya, kemudian setiap kelompok akan menyusun alat dan bahan serta langkah-langkah saat
percobaan pada LKS yang sudah disediakan. Kemudian siswa membagi tugas untuk melakukan percobaan guna
mc-:nwab soal latihan dan menyelesaikan pertanyaan dalam LKS.

Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berbasis Etnosains menjadi lebih berpengaruh, hal i
disebabkan karena seorang guru yang bisa menguasai model PBL (Problem Based Learning) berbasis Etnosains dan
menyadari akan amanat dari masyarakat untuk mendidik putra-putrinya di sekolah. Selain itn dalam mendidik anak,
seorang guru tidak dapat menjalankan tugn seorang diri, ia membutuhkan kerjasama baik dari rekan kerjanya,
maupun dengan masyarakat. Guru tersebut bisa menjadi figur keteladanan karena tugas guru bukanlah suatu tugas
yang remeh. Guru merupakan orang tua keilmuan, oleh karena itu guru harus memiliki akhlak yang mencerminkan
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ketinggian intelektual akademiknya karena segala perangai guru akan menjadi panutan bagi murid serta memiliki
pengetahuan untuk memaknai suatu perasaan dan emosi baik yang bersifat positif atau negatif serta sikap dan
perilaku siswa dalam menghadapi sesuatu permasalahan. Selain itu pada saat berlangsungn ya pembelajaran, suasana
dan respon setiap siswa berbeda-beda karena menggunakan model pembelajaran yang berbeda. Pada saat penelitian
pada dengan menggunakan model pembelajaran konvensional suasana di dalam kelas kurang kondusif dan siswa
kurang tertarik dengan suasana pembelajaran.

Pada saat melakukan penelitian dengan men ggunakan model PBL (Problem Based Learnming) Berbasis Etnosains
suasana pembelajaran menjadi nyaman dan ceria siswa pun memiliki respon yang baik pada saat berlangsungnya
pembelajaran. Selain hal tersebut, peneliti mendapatkan beberapa kendala yang salah satunya adalah kendala dalam
keterbatasan waktu dan menyesuaikan keadaan siswa dengan pendekatan pembelajaran baru yang sebelumnya
belum pernah dilaksanakan didalam kelas. Kendala ini terjadi ketika peneliti melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model PBL (Problem Based Learning) Berbasis Etnosains [10]. Faktor utama adalah guru yang
memang harus menguasal model PBL (Problem Based Learning) Berbasis Etosains . Untuk mengatasi hal i
peneliti membatasi waktu ketika pelaksanaan diskusi agar tidak kekurangan waktu dalam pembelajaran.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia yang berjudul “Pengaruh Model Problem
Based Learning Berbasis Etnosains Terhadap Hasil Belajar IPA di Sekolah Dasar™ dapat disimpulkan bahwa Model
Problem Based Learning Berbasis Etnosains pengaruh yang signifikan terhadap PCﬂiﬂniltilﬂ hasil belajar siswa di
sekolah dasar dengan i dapat dilihat dari selisih nilai rata-rata pretest dan postest [ 11]. Dari hasil ketuntasan belajar
siswa menunjukan presentase yangvsignifikan yaitu pretest mendapatkan 13 (75%) siswa yang belum tuntas dan 7
(35%) siswa yang tuntas setelah dilakukan dengan model Problem Based Learning (PBL) Berbasis Etnosains
mendapatkan ketuntasan hasil belajar posttest 17 (85%) siswa yang tuntas dan 3 (15%) siswa yang belum tuntas.
Sehingga dapat disimpulkan terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas [V Tema 3 SDN Candirejo 01 Kab.
Semarang.

Dapat disimpulkan bahwa salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengambil bagian dalam lingkungan belajarn ya, menjadikan mereka merasa mempuny#Ztanggung jawab belajamya
sendiri, dengan mengaitkan antara pembelajaran di kelas dengan apa yang siswa temui dalam kehidupan sehari-hari
membuat siswa lebih akif sehingga mengasah keterampilan berpikirnya untuk menyelesaikan permasalahan di
dalam proses pembelajaran.

V1. KESIMPULAN

Berdasarkan uji t berpasangan Paired Sample T-Test diperoleh nilai Sig. (2- tailedy 0,001 < 0,05 dan nilai chit
5.860 > ttab 2,(3. Sehingga dapat diputuskan dengan tngkat kepercayaan 95% terdapat pengaruh positif dan
signifikan model problem based learming berbasis etnosains terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran [PA
kelas ¥V SDN Karangbong. Kemudian uji Eta square di;ll;ancnunjukk;m bahwa hasil dari nilai eta dengan adalah
lebih dari 0,005 yang menandakan bahwa penelitian ini menggunakan model problem based learning berbasis
etnosains terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran [PA kelas ¥V SDN Krangbong sangal berpengaruh dan
kuat dalam keeratan kesepakatan (Strenght of agreement) dalam pembel ajaran.
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